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Abstract: This study aims to (1) determine the effect of the CLIS learning model on students’ conceptual
understanding ability in IPAS learning at SDN 02 Selakau Tua, and (2) investigate the difference in students’
conceptual understanding ability in IPAS learning taught using the Children Learning In Science (CLIS) model
and the conventional model. This study employs a quantitative design with a Nonequivalent Control Group Design.
The population consists of 48 fourth-grade students, with Class A as the control group and Class B as the
experimental group, each consisting of 24 students. Non-probability sampling was used to select the sample.
Prerequisite tests included normality testing using SPSS v25 and variance homogeneity testing to assess the
similarity of variances between the two groups. The data were analyzed univariately with a significance level of
5% (0.05), using effect size calculations for the first hypothesis and a two-sample t-test for the second hypothesis.
The results showed a significant difference between the experimental and control groups. The average posttest
score for the experimental group was 77.08, while the control group scored 67.50. The Sig. value (0.000 < 0.05)
and t-value (6.975 > 1.714) indicated that HO was rejected and Ha was accepted. This suggests that the CLIS
learning model has a significant effect on students' conceptual understanding of IPAS, with an effect size of 7.14,
which falls into the high category.

Keywords: CLIS; Conceptual Understanding; IPAS Learning; Learning Model; T-Test.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model pembelajaran CLIS terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPAS di SDN 02 Selakau Tua, dan (2) mengetahui perbedaan
kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPAS yang diajarkan dengan model Children Learning
In Science (CLIS) dan model konvensional. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan Nonequivalent
Control Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV yang terdiri dari 48 siswa, dengan kelas A sebagai
kelompok kontrol dan kelas B sebagai kelompok eksperimen. Masing-masing kelas berjumlah 24 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas
menggunakan SPSS v25 dan uji homogenitas varian untuk melihat kesamaan varian antara kedua kelompok. Data
dianalisis secara univariat dengan taraf signifikansi 5% (0.05), menggunakan perhitungan effect size untuk
hipotesis pertama, dan t-test dua sampel untuk hipotesis kedua. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen
adalah 77.08, sementara kelompok kontrol 67.50. Hasil uji menunjukkan nilai Sig. (0.000 < 0.05) dan thitung >
ttabel (6.975 > 1.714), sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CLIS
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep IPAS siswa, dengan effect size 7,14 yang termasuk dalam
kategori tinggi.

Kata kunci: CLIS; Model Pembelajaran; Pemahaman Konsep; Pembelajaran IPAS; T-Test.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu (Junaedi, 2019). Konsep pembelajaran menurut Corey

(Amsari dan Mudjiran, 2018) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
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disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan.

Proses pembelajaran merupakan jantung dari keseluruhan proses Pendidikan formal,
karena melalui sebuah proses pembelajaran terjadi transfer ilmu dari guru ke siswa yang berisi
berbagai tujuan Pendidikan (Purwanto, 2012). Proses pembelajaran merupakan proses aktif,
siswa mengkonstruksi arti teks, dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain agar menghasilkan
pengetahuan yang bermakna dan dapat disimpan dalam memori jangka panjang. Pembelajaran
konstruktivisme yaitu belajar merupakan proses aktif di mana makna dikembangkan
berdasarkan pengalaman (Riyanti, dkk 2021). Salah satu pembelajaran yang diharapkan siswa
aktif dalam proses pembelajaran adalah pada pembelajaran IPAS. Pembelajaran IPAS
merupakan gabungan dari pembelajaran IPA dan IPS. Pembelajaran IPAS yang menjadi fokus
dalam penelitian ini pada bidang IPA.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan disiplin ilmu yang
memfokuskan pada pemahaman mengenai makhluk yang hidup dan benda yang mati di alam
semesta ini, juga interaksi di antara mereka (Arikunto, 2019). Ini juga melibatkan studi
tentang kehidupan individu manusia sebagai makhluk sosial, dengan menggabungkan
berbagai pengetahuan lain yang disusun secara logis dan terstruktur, termasuk analisa sebab
dan akibat (Dahar, 2011). Peserta didik SD ketika mempelajari lingkungan disekitarnya,
mereka dapat melihat dan mengalami kejadian di alam dan sosial sebagai sutu kesatuan
secara umum, dan peserta didik mulai dilatih dengan dibiasakan untuk mengamati atau
mengobservasi, mengeksplorasi, dan yang menjadi fondasi penting sebelum peserta didik
belajar mengenai konsep dan topik yang lebihmendalam pada mata pelajaran IPA dan IPS yang
akan dipelajari mereka di SMP (Apriliani dkk., 2023).

Guru perlu merancang suatu pembelajaran IPAS untuk mengubah paradigma lama dan
mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut agar terwujudnya tujuan pembelajaran IPAS yang
diharapkan. Harapan utama yang diharapkan dalam pembelajaran IPAS pada vyaitu
mengembangkan pada keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri dan lingkungannya yang
mengembangkan pengetahuan dan konsepnya pada pembelajaran. Pada pembelajaran IPAS
membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap pengetahuan fenomena
yang terjadi di sekitarnya (Sugih, dkk 2023).

Pembelajaran IPAS hendaknya menghantarkan siswa memahami konsep konsep IPA dan
IPS tidak hanya membiarkan siswa mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa

memahami informasi tersebut. Menurut Anggraena (Wijayanti dan Ekantini, 2023) IPAS pada
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jenjang MI/SD ditujukan  untuk mengembangkan kemampuan literasi dasar. Siswa melihat
fenomena alam dan sosial secara terintegrasi ketika mempelajari lingkungan sekitar, sehingga
mereka akan terbiasa melakukan kegiatan inkuiri misalnya mengobservasi dan
mengeksplorasi. Hal ini sangat penting sebagai pondasi bagi mereka untuk mempelajari konsep
lebih dalam lagi pada mata pelajaran IPA dan IPS pada jenjang SMP. Menurut Susanti dkk,
(2021) Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan menerima, menyerap, serta mengerti
suatu materi maupun informasi yang diperoleh melalui serangkaian kejadian atau peristiwa
yang dapat dilihat langsung maupun didengar yang disimpan di dalam pikiran yang nantinya
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan melalui observasi di SDN 02 Selakau Tua
terlihat guru kurang menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dalam artian ceramah
yang lebih dominan, langkah pembelajarannya juga sesuai dengan apa yang ada dalam bahan
ajar yang digunakan setiap harinya. Masih ada beberapa siswa yang kesulitan berkonsentrasi
saat guru menjelaskan materi pembelajaran. diduga terjadi karena proses pembelajaran masih
kurang menarik perhatian siswa, sehingga siswa lebih memilih apa yang menarik perhatiannya.

Sejalan dengan hasil observasi di atas, peneliti juga melakukan wawancara yang
dilakukan di SDN 02 Selakau Tua, dimana dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi
tentang masih rendahnya pemahaman konsep siswa yang mana dalam proses pembelajaran guru
hanya menggunakan model pembelajaran langsung, guru juga jarang mengajak siswa untuk
melakukan praktikum. Hal tersebut diduga terjadi karena dalam proses pembelajaran masih
berpusat kepada guru, sehingga peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran. proses
pembelajaran juga masih cenderung menggunakan hafalan ketika mendapatkan penjelasan dari
guru sehingga kemampuan siswa sekedar dipahami sebagai kemampuan menghafal.

Oleh karena itu, perlunya inovasi baru dalam model pembelajaran adalah solusi yang
tepat yang diharapkan peserta didik lebih mampu meningkatkan daya nalarnya dalam
memecahkan masalah serta mampu memahami konsep-konsep pembelajaran dengan benar.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran inovatif (Trianto, 2017). Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan adalah model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). Model
pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) merupakan model pembelajaran yang
berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa untuk menciptakan pembelajaran IPA yang
berdasarkan pada pengalaman dan kehidupan sehari-hari siswa sendiri.
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Adapun penelitian yang menyatakan model pembelajaran Children Learning In Science
(CLIS) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPA siswa di SD. Hasil penelitian
Ratnadi, dkk (2020) menunjukan bahwa model pembelajaran CLIS (Children Learning In
Science) dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA. Selain itu, sejalan dengan penelitian
tersebut hasil penelitian 1 Kt Merta Jaya, dkk (2012) menunjukkan model pembelajaran CLIS
(Children Learning In Science) dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh
penerapan model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) dalam Upaya
meningkatkan pemahaman konsep IPA. Karena itu peneliti mengambil judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran IPAS Di Kelas IV SDN 02 Selakau Tua”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono (2016) menyatakan
bahwa “metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan jenis penelitiannya adalah quasi eksperimen (Eksperimen semu). Sugiyono
(2016) menyatakan bahwa “metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh pada sesuatu yang diberi perlakuan terhadap yang lain
dalam kondisi yang dapat dikendalikan. Peneliti memilih eksperimen semu (quasi eksperimen)
karena dalam penelitian ini peneliti tidak mengacak subyek dan membentuk kelas baru,
melainkan dengan subyek yang ada di dalam kelas tersebut dan tidak mengacak subyeknya.
Dalam penelitian ini desain yang digunakan ialah Nonequivalent Control Group Design. Desain
ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada dua
kelompok tersebut diberikan materi pembelajaran IPAS yang sama, tetapi pada model
pembelajarannya pada kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran children learning in science dan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvesional. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa dari tes yang diberikan

setelah diberikan pada masing-masing kelompok setelah mendapat perlakuan (Treatment).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Kemampuan Awal Siswa (Pretest)
Pretest Kelompok Eksperimen
Tabel 1. Data Nilai Pretest Kelompok Eksperimen.

Statistik Eksperimen
N 24
Mean 58.33
Std. Deviation 16.594
Minimum 30
Maximum 90
Sum 1400

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh siswa kelompok
eksperimen yaitu 58,33 dengan standar deviasi 16,59. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok
eksperimen yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 30 dengan jumlah skor sebanyak 1400.
Perhitungan data pretest kelompok eksperimen menggunakan SPSS v25 for windows.

Pretest Kelompok Kontrol
Tabel 2. Data Nilai Pretest Kelompok Kontrol.

Statistik Kontrol
N 24
Mean 57.50
Std. Deviation 14.818
Minimum 30
Maximum 90
Sum 1380

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh siswa kelompok
eksperimen yaitu 57,50 dengan standar deviasi 14,818. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok
eksperimen yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 30 dengan jumlah skor sebanyak 1380.
Perhitungan data pretest kelompok eksperimen menggunakan SPSS v25 for windows.

Hasil data kemampuan awal (pretest) kedua kelompok diatas, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata skor pretest kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Selisih skor
yang ditunjukkan oleh kelompok eksperimen dan kontrol tidak terlalu tinggi yaitu 20. Hal ini
dapat dikatakan bahwa kelompok eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan awal yang
hampir sama. Dengan demikian, seluruh subjek penelitian yang diambil menunjukkan memiliki

kemampuan awal yang dianggap sama dalam materi wujud zat dan perubahannya.
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Data Kemampuan Akhir Siswa (Posttest)
Posttest Kelompok Eksperimen
Tabel 3. Data Nilai Posttest Kelompok Eksperimen.

Statistik Kelompok Eksperimen
N 24
Mean 77.08
Std. Deviation 9.991
Minimum 60
Maximum 90
Sum 1850

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh siswa kelompok
eksperimen pada posttest yaitu 77,08 dengan standar deviasi 9,991. Nilai tertinggi yang
diperoleh kelompok eksperimen yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 60 dengan jumlah skor
sebanyak 1850. Perhitungan data posttest kelompok eksperimen menggunakan SPSS v25 for
windows.

Posttest Kelompok Kontrol
Tabel 4. Data Nilai Posttest Kelompok Kontrol.

Statistik Kelompok Kontrol
N 24
Mean 67.50
Std. Deviation 12.579
Minimum 40
Maximum 90
Sum 1620

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh siswa kelompok
eksperimen yaitu 67,50 dengan standar deviasi 12,579. Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok
eksperimen yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 40 dengan jumlah skor sebanyak 1620.
Perhitungan data pretest kelompok eksperimen menggunakan SPSS v25 for windows.

Dari data kemampuan akhir (posttest) kedua kelompok diatas dapat disimpulkan bahwa
rata-rata kemampuan akhir posttest kelompok eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model CLIS berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 02

Selakau Tua.
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Hasil Uji Prasyarat
Uji Normalitas
Uji Normalitas Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel 5. Uji Normalitas Data Kemampuan Awal Pretest Siswa Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol.
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen 151 24 169 944 24 204
Kontrol 152 24 159 .958 24 .399

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel perhitungan menggunakan Shapiro-Wilk Test diperoleh hasil bahwa nilai data
awal kelompok eksperimen adalah berdistribusi normal karena nilai probabilitas (0,204 > 0,05),
dan nilai data awal kelompok kontrol adalah berdistribusi normal karena nilai probabilitas
(0,399 > 0,05). Kesimpulannya adalah kedua data nilai awal kelas kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal.
Uji Normalitas Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Tabel 6. Uji Normalitas Data Kemampuan Akhir (Posttest) Siswa Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen .198 24 016 .879 24 .081
Kontrol 213 24 .006 923 24 .069

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Shapiro-Wilk Test diperoleh bahwa hasil
hitung probabilitas posttest kelompok eksperimen 0,081 dan kelompok kontrol 0,069. Kedua
kelompok memiliki probabilitas lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

keduanya berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol.

Data Signifikansi Kesimpulan
Phitung Ptabel
Pretest 0,537 0,05 Homogen
Posttest 0,543 0,05 Homogen

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dilihat nilai probabilitas signifikansi hitung lebih
besar dari probabilitas signifikansi tabel (Pntiung > Praber). Berdasarkan perhitungan tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa semua data kelompok pretest dan posttest adalah homogen.

Hasil Uji Hipotesis
Pengaruh Model CLIS terhadap Pemahaman Konsep Siswa

Cara untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang ada dalam pembelajaran IPAS
yang diajarkan dengan menggunakan model CLIS dan konvensional, dilakukanlah uji dengan
effect size. Uji effect size merupakan uji statistik tindakan lanjut dengan tujuan untuk
mengetahui berapa besar pengaruh perlakuan

e —Xk 7229-57.92

BS=—% = 2.01

=714

Gambar 1. Hasil Uji Effect Size.

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan effect size adalah sebesar
7,14. Apabila dilihat berdasarkan tabel interpretasi effect size yang dihasilkan nilai effect size
yang diperoleh menunjukan treatment yang dilakukan peneliti memberikan pengaruh dengan
kategori tinggi. Ini berarti bahwa pembelajaran IPAS dengan menggunakan model CLIS
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN
02 Selakau Tua.
Perbedaan Kemampuan Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran IPAS yang Diajarkan
Dengan Model Children Learning in Science Dengan Model Pembelajaran Konvensional

Ada tidaknya pengaruh dapat dilihat dan diuji dengan menggunakan uji t-test dua sampel
dengan nilai pretest dan posttest yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel (thitung > ttaber) Maka
model CLIS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
siswa pada pembelajaran IPAS. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis uji t
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dengan bantuan SPSS v25 for Windows. Hipotesis yang digunakan untuk menguji kemampuan

pemahaman konsep siswa yaitu :

a. Ho =tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS yang
diajarkan dengan model children learning in science dengan model pembelajaran
konvensional.

b. Ha = Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS yang
diajarkan dengan model children learning in science dengan model pembelajaran
konvensional.

Hasil pengujian hipotesis diatas disajikan dibawah ini:

Tabel 8. Hasil Statistik Sederhana Uji T.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Kelas PRETEST 57.92 48 15.568 2.247
POSTTEST 72.29 48 12.246 1.768

Hasil ringkasan statistik deskriptif dari kedua sampel atau data pada nilai pretest dan
posttest. Hasil pengujian statistik pada tabel paired sample statistic diperoleh nilai rata-rata
pretest adalah 57,92 dan posttest adalah 72,29.

Tabel 9. Hasil Uji T.

Paired Differences t df  Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviat Erro Interval of the tailed)
ion r Difference
Mea Lowe Upper
n r
PRETEST - 14278 2.061 -18.521 -10.229 -6.975 48 .000
- 14.375
POSTTES
T

Pada Tabel Paired Sample T-Test ini diperoleh nilai t hitung sebesar 6,975 > 1,714
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima, ditolak ini berarti
terdapat perbedaan antara nilai pada pretest dan nilai pada posttest. Kesimpulannya terdapat
pengaruh yang signifikan antara yang diajar menggunakan model CLIS dengan tanpa
menggunakan model CLIS (konvensional).

Perbandingan hasil tes (posttest) setelah perlakuan (treatment) antara keloompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi

daripada rata-rata kelompok kontrol. Berdasarkan uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan
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bahwa penerapan model CLIS berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS
siswa kelas IV SDN 02 Selakau Tua.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahassan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPAS kelas 1V
SDN 02 Selakau Tua. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen sebesar 77,08 yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 67,50,
serta hasil uji statistik menunjukkan nilai Sig. (0,000 < 0,05) dan thitung (6,975) lebih besar
dari ttabel (1,714). Hasil uji effect size sebesar 7,14 juga mengindikasikan bahwa pengaruh
model CLIS berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, model pembelajaran CLIS efektif
digunakan sebagai alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa, mendorong partisipasi aktif, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna

dan kontekstual.
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